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SOLO COMMAND CENTER DENGAN PENERAPAN GREENSHIP 
NEW BUILDING VERSI 1.2 
 
 
ABSTRAK 
 
Pertambahan jumlah penduduk di Indonesia yang semakin hari semakin meningkat dan 
dibarengi dengan teknologi yang berkembang semakin pesat tentunya menimbulkan 
dampak positif dan negatif, Adapun dampak dari perkembangan teknologi tersebut salah 
satunya yaitu meningkatnya tingkat kriminalitas, maka dari itu perlu adanya tindakan 
tegas dari pemerintah daerah untuk mengatasi hal tersebut. Solo Command Center adalah 
sebuah bangunan inovasi dalam penyelenggaraan pelayaan publik yang dimana didalam 
bangunan tersebut tersedia CCTV yang dapat memantau seluruh Kota Solo. Command 3 
Center adalah bagian dari upaya menuju Solo Smart City dimana pengawasan tidak 
selalu harus dilakukan secara manual. Di zaman serba canggih saat ini, penggunaan 
mesin komputer beserta alat-alat pendukungnya bisa diberdayakan untuk fungsi 
monitoring di Kota Solo. Fungsi utama dari bangunan Command Center ini adalah 
mempermudah pelayanan kedalam yaitu bertindak cepat dalam mengambil suatu 
keputusan, pusat kendali kota Solo dengan cara mengakses data yang telah terhubung ke 
berbagai pihak terkait, memonitoring keadaan kota Solo di suatu ruangan besar dengan 
menggunakan monitor layar lebar yang dilengkapi dengan rekaman titik-titik CCTV 
yang telah ditempatkan di sudut-sudut kota Solo, mempermudah pelayanan masyarakat 
yakni manajemen pengambilan keputusan cepat (pengusutan kecelakaan lalu lintas, 
tindak kriminal, dan sebagainya), action plan untuk perbaikan dan pemulihan, serta untuk 
menanggapi kritik/saran yang telah diaspirasikan masyarakat setiap harinya. 
 
Kata Kunci: Command Center, CCTV, Smart City, Teknologi  
 
 ABSTRACT 
Population growth in indonesia each day increasing and accompanied by technology 
more rapidly developing certainly has implications positive and negative, but the impact 
of the development of the technology one of them is increasing levels of crime, it 
requires an affirmative action local government to solve the problem. Solo command 
center was a building innovation in the public pelayaan where inside the building cctv 
available to monitor the city solo.3 command center is part of efforts towards solo smart 
city where the supervision is not always has to be done manually. In the days of 
sophisticated now , the use of machine computer and tools his supporters can 
empowered to function monitoring in the city solo .The major function of building 
command center is is to make service into which is action fast in taking a decision , 
central control city solo by means of access the data that has been connected to a 
number of related parties , on the monitoring of the state of city solo in a large room by 
using screen monitors wide equipped to the recording points cctv which has been placed 
at the corners city solo , facilitate its community services the management decision-
making a the investigation into traffic accident , crime , and the like ) , action plan to 
repair and recovery , and to respond to criticisms / suggestions that has been aspiration 
the community each day . 
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1. PENDAHULUAN  
Solo atau Sala, adalah wilayah/daerah otonom yang terletak di Provinsi Jawa Tengah, 
Indonesia, dengan penduduk kurang lebih 503.421 jiwa (2010) dan luas lahan mencapai 
13.636/km2. (sumber: https://id.wikipedia.org/wiki/KotaSurakarta/). 
Command Center merupakan salah satu fasilitas yang diperlukan oleh sebuah perusahaan 
dalam menjalankan Crisis Manegement atau Business Continuity Management. Command Center 
adalah sebuah wadah/tempat di suatu lokasi yang lengkap dengan infrastruktur yang diperlukan, 
dimana seorang Direktur (Ketua CMT) bersama-sama dengan Tim, untuk melakukan meeting, 
mengambil keputusan menugaskan, mengkoordinasi, memonitor dan mengontrol seluruh tindakan 
yang diperlukan sebagai respon terhadap krisis yang dihadapi perusahaan, meliputi: tindakan 
tanggap darurat, action plan untuk perbaikan dan pemulihan, langkah pengadaaan, dan langkah 
penyediaan informasi publik. (sumber: https://sharingvision.com/2014/10/definisi-command-
center/). 
Green Building adalah bangunan yang dimana sejak mulai dalam tahap perencanaan, 
pembangunan, pengoperasian hingga dalam operasional pemeliharaannya memperlihatkan aspek-
aspek dalam melindungi, menghemat, serta mengurangi penggunaan sumber daya alam, menjaga 
mutu dari kualitas udara di ruangan, dan memperhatikan kesehatan 2 penghuninya yang semuanya 
berpegang pada kaidah pembangunan yang berkesinambungan. (GBCI, 2016).  
Greenship merupakan standar bangunan hijau yang disusun oleh Green 
Building Council Indonesia (GBCI) yang diberlakukan di Indonesia sebagai perangkat penilaian 
yang terdiri dari: (1) Greenship untuk rumah hunian, (2) Greenship untuk gedung baru, (3) 
Greenship untuk gedung terbangun, (4) Greenship untuk interior ruangan. 
2. METODE  
Metode yang digunakan ada tiga cara yaitu,  yang akan dijabarkan singkat sebagai berikut : 
2.1 Diskriptif 
Pengujian terhadap hipotesis-hipotesis dan dilakukan dengan melakukan survei ke lapangan, 
melakukan wawancara baik kepada pihak terkait kemudian melakukan observasi, mengumpulkan 
data, membandingkan antara hasil lapangan dengan standart yang ada dan mendokumentasikan 
hasil untuk kelengkapan data dokumen yang lain. 
2.2 Studi Literatur 
Penggunaan studi literature yang berasal dari buku-buku maupun website yang berhubungan 
dengan command centre, green building, perkembangan kota, dll. 
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2.3. Studi Lapangan 
Melakukan survey lapangan untuk melihat kondisi site yang ada dilapangan dan survey terhadap 
tempat-tempat yang sekiranya dapat menambah refrensi dalam perencanaan. 
2.4. Perbandingan Data 
Membandingkan data antara yang ada dilapangan dengan peraturanperaturan yang ada terhadap 
kesesuaian dengan peraturan yang ada. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada hasil dan pembahasan akan dipaparkan mengenai site lokasi dan beberapa konsep 
perancangan Solo Command Center dengan penerapan greenship new building versi 1.2. 
3.1 Eksisting Site Terpilih 
Site lokasi terpilih berada di Jalan Ahmad Yani dengan luas lahan ± 2,6 Ha (26.000 m²). 
Pertimbangan pemilihan alternatif site: 
 Fungsi tata guna lahan. 
 Infrastruktur. 
 Aksesbilitas. 
 Topografi. 
 Luasan lahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Site Terpilih 
Sumber: Penulis, 2017 
3.2. Analisa dan Konsep Ruang 
Pada analisa jenis kegiatan dan kebutuhan ruang Solo Command Center didasarkan pada hal-
hal berikut: 
 Kelompok Kegiatan 
 Jenis Kegiatan. 
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 Kebutuhan Ruang. 
3.3. Program Ruang 
Tabel 1. Besaran ruang Solo Command Center 
Jenis 
Kegiatan 
Kebutuhan Ruang Kapasitas Standar Flow 
Luas 
Total 
(m2) 
Kegiatan 
Utama 
Control Room 100 orang 2m x 2m 30% 630 
Kegiatan 
Penunjang 
Administratif Support Office 3 orang 1,5m x 1,5m 30% 96 
CEO Room 3 orang 1,5m x 1,5m 30% 83 
Emergency Response Team 5 orang 2m x 2m 30% 157 
Planning Room 3 orang 2m x 2m 30% 58 
Information Room 2 orang 2m x 2m 30% 57 
Financial & Administrasi 3 orang 2m x 2m 30% 77 
Legal & Risk Management 3 orang 2m x 2m 30% 135 
Data Telecom Equipment 3 orang 2m x 2m 30% 135 
Kegiatan 
Pendukung 
Meeting Room 50 orang 2m x 2m 30% 97 
Entrance & Lobby 100 orang 2m x 2m 30% 630 
Lavatory  3 orang 2m x 2m 30% 11 
Reception/Security 4 orang 2m2/orang 30% 5 
Virtual Command Center 50 orang 1,5m2/orang 30% 292 
Ruang Penerimaan Tamu 40 orang 2m2/orang 30% 145 
Gudang Berkas dan Elektronik 4 orang 2m2/orang 30% 126  
Ruang Panel 4 orang 2m2/orang 30% 74 
Ruang Jaringan 4 orang 2m2/orang 30% 63 
Ruang Genset 4 orang 2m2/orang 30% 75 
Kegiatan 
Pelayanan 
Rest Room & Perpustakaan 2 orang 2,5m2/orang 30% 176 
ATM Center 1 orang 1,5m 30% 15 
Musholla 150 orang 1,2 m2 30% 522 
Parkir Mobil  50 unit 15m2/unit 100% 2700 
Parkir Motor 200 unit 3m2/unit 100% 1200 
Parkir Sepeda 250 unit 2m2/unit 100% 1000 
Service 
Pos Satpam 4 orang 1,2m2/orang 30% 12 
Toilet 24 unit 2,5m2/orang 30% 824 
Luas Total 9.395 
  Sumber: Penulis, 2017 
3.4. Analisa Penerapan dengan Parameter Green Building 
Penerapan green building pada bangunan Solo Command Center dengan greenship new 
building terdiri dari 6 kategori, diantaranya: berikut: 
 Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development/ ASD). 
Tabel 2. Kategori ASD 
Kategori dan Kriteria 
Nilai Kriteria 
Maksimum 
Nilai Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan 
Per Kategori 
ASD P 
Area Dasar Hijau (Basic 
Green Area) 
P P 
1 kriteria 
prasyarat, 7 
kriteria kredit 
ASD 1 
Pemilihan Tapak (Site 
Selection) 
2 2 
ASD 2 
Aksesbilitas Komunitas 
(Community Assesibility) 
2 2 
ASD 3 
Transportasi Umum 
(Public Transportation) 
2 2 
ASD 4 Fasilitas Pengguna Sepeda 2 2 
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Kategori dan Kriteria 
Nilai Kriteria 
Maksimum 
Nilai Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan 
Per Kategori 
(Bicycle Facility) 
ASD 5 
Lansekap pada Lahan (Site 
Landscaping) 
3 1 
ASD 6 
Iklim Mikro (Micro 
Climate) 
3 1 
ASD 7 
Manajemen Air Limpasan 
Hujan (Stormwater 
Management) 
3 3 
Total Nilai Kategori ASD 17 16 dari 16,8% 
            Sumber: Penulis, 2017 
 Efisiensi dan Konservasi Energi (Energy Efficiency and Conservation/ EEC). 
Tabel 3. Kategori EEC 
Kategori dan Kriteria 
Nilai Kriteria 
Maksimum 
Nilai Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan 
Per Kategori 
EEC P1 
Pemasangan Sub-Meter 
(Electrical Sub Metering) 
P P 
2 kriteria 
prasyarat, 4 
kriteria kredit, 
1 kriteria 
bonus 
EEC P2 
Perhitungan OOTV 
(OOTV Calculation) 
P P 
EEC 1 
Langkah Penghematan 
Energi (Energy Efficiency 
Measures) 
20 7 
EEC 2 
Pencahayaan Alami 
(Natural Lighting) 
4 4 
EEC 3 Ventilasi (Ventilation) 1 1 
EEC 4 
Pengaruh Perubahan Iklim 
(Climate Change Impact) 
1 1 
EEC 5 
Energi Terbarukan Dalam 
Tapak (On Site Renewable 
Energy) (Bonus) 
5 3 
Total Nilai Kategori EEC 26 16 dari 25,7% 
          Sumber: Penulis, 2017 
 Konservasi Air (Water Conservation/ WAC). 
Tabel 4. Kategori WAC 
Kategori dan Kriteria 
Nilai Kriteria 
Maksimum 
Nilai Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan 
Per Kategori 
WAC P1 
Meteran Air (Water 
Metering) 
P P 
2 kriteria 
prasyarat, 6 
kriteria kredit 
WAC P2 
Perhitungan Penggunaan 
Air (Water Calculation) 
P P 
WAC 1 
Pengurangan Penggunaan 
Air (Water Use Reduction)  
8 8 
WAC 2 Fitur Air (Water Fixtures) 3 3 
WAC 3 
Daur Ulang Air (Water 
Recycling) 
3 0 
WAC 4 
Sumber Air Alternatif 
(Alternative Water 
Resource) 
2 1 
WAC 5 
Penampungan Air Hujan 
(Rainwater Harvesting) 
3 0 
WAC 6 
Efisiensi Penggunaan Air 
Lansekap (Water 
Efficiency Landscaping) 
2 2 
Total Nilai Kategori WAC 21 15 dari 20,8% 
                Sumber: Penulis, 2017 
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 Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle/ MRC). 
Tabel 5. Kategori MRC 
Kategori dan Kriteria 
Nilai 
Kriteria 
Maksimum 
Nilai 
Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan 
Per Kategori 
MRC P 
Refigeran Fundamental 
(Fundamental Refrigerant)  
P P 
1 kriteria 
prasyarat, 6 
kriteria kredit 
MRC 1 
Penggunaan Gedung dan 
Material Bekas (Building 
and Material Reuse) 
2 2 
MRC 2 
Material Ramah Lingkungan 
(Environmentally Friendly 
Material) 
3 1 
MRC 3 
Penggunaan Refrigeran 
tanpa ODP (Non ODP 
Usage)  
2 2 
MRC 4 
Kayu Bersertifikat (Certified 
Wood) 
2 2 
MRC 5 
Material Prafabrikasi 
(Prefab Material) 
3 3 
MRC 6 
Material Regional (Regional 
Material) 
2 2 
Total Nilai Kategori MRC  14 12 dari 13,9% 
           Sumber: Penulis, 2017 
 Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and Comfort/ IHC). 
Tabel 6. Kategori IHC 
Kategori dan Kriteria 
Nilai Kriteria 
Maksimum 
Nilai Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan 
Per Kategori 
IHC P 
Introduksi Udara Luar 
(Outdoor Air 
Introduction) 
P P 
1 kriteria 
prasyarat, 7 
kriteria kredit 
IHC 1 
Pemantauan Kadar CO2 
(CO2 Monitoring) 
1 1 
IHC 2 
Kendali Asap Rokok di 
Lingkungan 
(Environmental Tobacco 
Smoke Control) 
2 2 
IHC 3 
Polutan Kimia (Chemical 
Pollutan) 
3 3 
IHC 4 
Pemandangan ke luar 
Gedung (Outside View) 
1 1 
IHC 5 
Kenyamanan Visual 
(Visual Comfort) 
1 1 
IHC 6 
Kenyamanan Thermal 
(Thermal Comfort) 
1 1 
IHC 7 
Tingkat Kebisingan 
(Acoustic Level) 
1 0  
Total Nilai Kategori IHC 10 9 dari 9,9 % 
           Sumber: Penulis, 2017 
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 Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environment Management/ BEM). 
Tabel 7. Kategori BEM 
Kategori dan Kriteria 
Nilai 
Kriteria 
Maksimum 
Nilai Kriteria 
Diterapkan 
Keterangan Per 
Kategori 
BEM P 
Dasar Pengelolaan 
Sampah (Basic Waste 
Management) 
P P 
1 kriteria 
prasyarat, 7 
kriteria kredit 
BEM 1 
GP Sebagai Anggota 
Tim Proyek (GP as a 
Member of Project 
Team) 
1 1 
BEM 2 
Polusi dari Aktivitas 
Konstruksi (Pollution of 
Construction Activity) 
2 2 
BEM 3 
Pengelolaan Sampah 
Tingkat Lanjut (Advance 
Waste Management) 
2 2 
BEM 4 
Sistem Komisioning 
yang Baik dan Benar 
(Proper Commisioning) 
3 3 
BEM 5 
Penyerahan Data Green 
Buiding (Green Building 
Submission Data) 
2 2 
BEM 6 
Kesepakatan dalam 
Melakukan Aktivitas Fit 
Out (Fit Out Agreement) 
1 1 
BEM 7 
Survei Pengguna Gedung 
(Occupant Survey) 
1 1  
Total Nilai Kategori BEM 13 13 dari 12,9 % 
          Sumber: Penulis, 2017 
Untuk mengetahui hasil dari seluruh perhitungan tolok ukur kriteria dan kategori diatas bisa 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 8. Ringkasan Tabel Hasil Pengamatan 
 
Kategori 
Jumlah Kriteria Jumlah 
Kriteria Prasyarat Kredit Bonus 
ASD - 13 -  
EEC - 16 5  
WAC - 15 -  
MRC - 12 -  
IHC - 9 -  
BEM - 13 -  
Jumlah Kriteria & Tolok Ukur   78 5 83 
                              Sumber: Penulis, 2017 
Tabel 9. Ringkasan Tabel Hasil Predikat 
 
Predikat Minimum Point Presentasi (%) 
Platinum 74 73 
Emas 58 57 
Perak 47 46 
Perunggu 35 35 
                                             Sumber: Penulis, 2017 
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Dari penjelasan kriteria diatas diperoleh penerapan nilai greenship untuk green building Solo 
Command Center adalah pada predikat PLATINUM (dengan nilai 83). Adapun penjelasan nilai 
tingkat predikat greenship mendapatkan predikat PLATINUM. 
3.5. Interior dan Eksterior 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Eksterior 
Sumber: Penulis, 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Interior 
Sumber: Penulis, 2017 
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4. PENUTUP  
Dalam perancangan Solo Command Center dengan penerapan greenship new building versi 1.2, 
penulis mempunyai tujuan yang ingin dicapai yaitu:  
1. Mewujudkan perancangan perancangan Solo Command Center dengan penerapan greenship 
new building versi 1.2. 
2. Sebagai wadahi untuk mempermudah pelayanan dalam bertindak cepat mengambil suatu 
keputusan, pusat kendali kota Solo dengan cara mengakses data yang telah terhubung ke pihak 
terkait, memonitoring keadaan kota Solo di suatu ruangan besar dalam menggunakan monitor 
layar lebar yang dilengkapi dengan rekaman titik-titik CCTV yang telah ditempatkan di sudut-
sudut kota Solo, mempermudah pelayanan masyarakat yakni menajemen pengambilan 
keputusan cepat (pengusutan, kecelakaan lalu lintas, tindak kriminal, dan sebagainya.), action 
plan untuk perbaikan dan pemulihan, serta untuk menanggapi kritik/saran yang telah 
diaspirasikan masyarakat setiap harinya.   
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